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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning  VIII-V 

SMP Negeri 1 Kupang yang berjumlah 26 peserta didik adalah optimal. 

Secara terperinci dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran discovery learning materi pokok energi dan usaha 

pada peserta didik kelas VIII-V SMP Negeri 1 Kupang yang mencakup 

: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran adalah termasuk 

kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut 3,77; 3,91 dan 

4,00 .                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

2. Indikator Hasil Belajar (THB) untuk kognitif, afektif dan psikomotor 

yang dicapai peserta didik pada materi pokok energi dan usaha dalam 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran discovery 

learning dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar 

produk, afektif dan psikomotor secara berturut-turut adalah sebesar 085; 

0,93 dan 0,88. 

3. Tes Hasil Belajar (THB) untuk produk, afektif dan psikomotor peserta 

didik kelas VIII-V SMP Negeri 1 Kupang  pada meteri pokok energi 

dan usaha yang terdiri dari 26 peserta didik seluruhnya tuntas dengan 

rata-rata proporsi ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar  0,85; 

0,86 dan 0,88. 
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4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning yang meliputi lima aspek dengan 

presentase total rata-rata adalah 91% artinya bawah peserta didik 

memberikan respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. 

B. SARAN 

Berdasarkan  hasil peneliti ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran  discovery learning sangat baik dan efektif dalam 

pembelajaran sehingga disarankan para guru mata pelajaran fisika dapat 

menerapkan model ini untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik untuk materi pokok lainya yang sesuai karena model 

pembelajaran discovery learning tidak berlaku untuk semua mata 

pelajaran fisika. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning harus 

memperhatikan alokasi waktu agar awal sampai akhir kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang disiapkan karena kelemahan 

model ini adalah membutuhkan waktu yang lama dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Hendaknya sekolah menyiapkan saran dan fasilitas yang memadai yang 

dapat menunjang proses pembelajaran demi peningkatan mutu hasil 

pembelajaran. 
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